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 Pelayanan kesehatan gigi dan mulut dilakukan untuk memelihara 

dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang dapat 

dilakukan dengan tindakan pencegahan penyakit gigi, pengobatan 

gigi serta pemulihan kesehatan gigi yang dilaksanakan oleh 

Pemerintah setempat dan dapat juga dilakukan melalui pelayanan 

kesehatan gigi perseorangan, dan masyarakat. Metode pengabdian 

masyarakat yang dilaksanakan adalah Edukasi cara menyikat gigi 

yang baik dan benar, penumpatan ART dan sikat gigi pada siswa/i 

kelas  I  dan II  UPT SDN 066428 Sidomulyo. Pencapaian target 

pengabdian masyarakat jangka pendek adanya perubahan 

pengetahuan,tujuan jangka menegah hasil yang diharapkan adalah 

peningkatan pemgertian, sikap dan tindakan yang akan mengubah 

perilaku sehat dan tujuan jangka panjang adalah dapat menjalakan 

perilaku sehat dalam kehidupan sehari-harinya mengenai kesehatan 

gigi dan mulut. Tujuan Pengabdian masyarakat adalah untuk 

meningkat pengetahuan anak tentang cara menyikat gigi yang baik 

dan benar dan penumpatan karies gigi.Kata  
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ABSTRACT 

Dental and oral health services are carried out to maintain and 

improve the level of public health which can be done by preventing 

dental disease, dental treatment and restoring dental health carried 

out by the local government and can also be done through individual 

and community dental health services. The community service 

method implemented is education on how to brush teeth properly 

and correctly, ART and toothbrushing for class I and II students at 

UPT SDN 066428 Sidomulyo. Achieving the short-term community 

service target is a change in knowledge, the medium-term goal of 

the expected results is an increase in understanding, attitudes and 

actions that will change healthy behavior and the long-term goal is 

to be able to implement healthy behavior in daily life regarding 

dental and oral health. The aim of community service is to increase 

children's knowledge about how to brush their teeth properly and 

properly and to prevent dental caries.  
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam kelangsungan hidup manusia, sama 

halnya dengan kesehatan gigi dan mulut. Kebersihan gigi dan mulut secara tidak langsung menjadi 

bagian penting dan tidak dapat dipisahkan dari kesehatan tubuh secara umum sehingga merupakan 

investasi seumur hidup. Kerusakan pada gigi dapat mempengaruhi kesehatan anggota tubuh lainnya, 

aktivitas sehari-hari pun terganggu (Nurlila et al., 2016). 

Salah satu komponen yang paling penting dalam tubuh manusia adalah gigi. Ketika seseorang 

mengalami sakit gigi, hal ini dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari dengan membuatnya sulit 

untuk makan, berbicara, dan berfungsi secara normal. Mengabaikan kesehatan mulut dapat 

menyebabkan akumulasi organisme mikroba di dalam rongga mulut, yang berpotensi menyebabkan 

perkembangan karies gigi (Setyaningsih et al., 2023). Karies gigi merupakan salah satu masalah yang 

sering dialami anak-anak selama pertumbuhan gigi mereka, sehingga menjaga kesehatan gigi dan mulut 

harus ditanamkan sejak usia dini (Fauzi & Lestari, 2023).  

Anak-anak usia sekolah, khususnya mereka yang berusia antara 6 dan 12 tahun, dianggap sebagai 

populasi yang berisiko terkena karies gigi. Oleh karena itu, mereka membutuhkan perhatian yang lebih 

tinggi dan perawatan mulut yang lebih komprehensif. Hal ini dikarenakan gigi mengalami perubahan 

pada usia tersebut (Andini, 2018). 

Meskipun karies gigi pada dasarnya adalah masalah kesehatan kronis yang dapat dicegah (Peres et 

al., 2019), laporan global terbaru menunjukkan bahwa kesehatan gigi dan mulut belum membaik selama 

25 tahun terakhir dengan 573 juta anak diperkirakan memiliki karies gigi yang tidak diobati pada gigi 

primer pada tahun 2015. Di banyak negara berkembang, prevalensi karies terus meningkat, sebagian 

besar disebabkan oleh perubahan gaya hidup, kurangnya layanan pencegahan kesehatan gigi dan mulut, 

dan kurangnya akses terhadap perawatan gigi.  

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), karies gigi mempengaruhi 60-90% anak sekolah di 

seluruh dunia, terutama di negara-negara berkembang  Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) 

melaprokan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah 45,3% gigi berlubang maupun 

sakit dan 14% gusi bengkak maupun abses (Riskesdas, 2013). 

Global World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa penyakit mulut mempengaruhi 

hampir 3,5 miliar orang di seluruh dunia, 2 miliar orang diperkirakan menderita karies gigi tetap dan 

yang  menderita karies gigi sulung sebanyak 514 juta anak (“Oral Health,” 2022). 

Berdasarkan Hasil Riset Dasar Kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2018) menyatakan bahwa 

sebanyak 57,6% mengalami masalah gigi dan mulut, rata-rata yang menyikat gigi setiap hari sebesar 

94,7% dan hanya 2,8% masyarakat Indonesia yang menyikat gigi pada waktu yang benar. Masyarakat 

di provinsi Sumatera Utara yang bermasalah gigi dan mulut sebanyak 54,6%, masyarakat yang 

menyikat gigi setiap hari lebih rendah dibandingkan proporsi penduduk Indonesia sebesar 92,9% dan 

hanya 1,6% yang menyikat gigi pada waktu yang benar. 

Masalah karies tidak dapat dibiarkan dan kecenderungan peningkatannya di masa mendatang tidak 

dicegah, akibatnya akan sangat merugikan. Dampak karies bagi anak-anak sangat besar, antara lain: 

rasa sakit, gangguan fungsi kunyah yang menghambat konsumsi makanan atau nutrisi, anemia, 

gangguan kenyamanan berupa kurang tidur dan berujung pada menurunnya kualitas hidup anak 

tersebut. Dampak lainnya adalah gangguan konsentrasi belajar yang akan berpengaruh pada prestasi 

belajar. Masalah gigi memang tidak masuk dalam daftar penyakit mematikan. Kondisi inilah yang 

membuat sebagian masyarakat mengesampingkan upaya mencegah bahkan juga mengobati penyakit 

gigi dan mulut (Nubatonis, 2019) Mengganti sikat gigi secara teratur adalah suatu hal yang sangat 

penting, sebaiknya sikat gigi diganti setelah 3 bulan pemakain atau jika kondisi bulu sikat mulai mekar 

atau menyebar, dimana kondisi bulu sikat seperti ini tidak dapat menyikat gigi dengan efektif. Hal ini 

juga dikemukakan oleh John Bestford (1996) bahwa keakuratan dalam penyikatan gigi, dapat dikatakan 

bahwa sikat gigi tidak akan bisa menjangkau daerah permukaan gigi yang tersembunyi jika bulu 

sikatnya sudah mekar atau menyebar.  

Perilaku anak adalah semua aktivitas anak yang terjadi melalui proses respon, baik yang diamati 

secara langsung maupun tidak langsung. Perubahan perilaku yang dapat dilakukan dengan berbagai 

macam strategi, yang didahului oleh perubahan pengetahuan dan sikap. Pengetahuan merupakan hasil 

dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 
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rasa, dan raba. Tanpa pengetahuan seseorang tidak mempunyai dasar untuk mengambil keputusan dan 

menentukan tindakan terhadap masalah yang dihadapi. 

Pengetahuan adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu, atau segala perbuatan manusia untuk 

memahami suatu objek. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting bagi 

terbentuknya tindakan seseorang. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari 

pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Tingkat Pengetahuan Pengetahuan atau ranah 

kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Tingkat 

pengetahuan di dalam domain kognitif pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 

enam tingkatan: tahu (know), memahami (comprehension), aplikasi (aplication), analisis (analysis), 

sintesis (synthesis), evaluasi (evaluation). Faktor-faktor yang Memengaruhi Pengetahuan (Rini & 

Fadlilah, 2021) ada tujuh faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang, yaitu : 1: Faktor 

Internal yaitu Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang lain terhadap suatu 

hal agar mereka dapat memahami. Pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung. Umur artinya  bertambahnya umur 

seseorang akan terjadi perubahan pada aspek psikis dan psikologis (mental). Pertumbuhan fisik secara 

garis besar ada empat kategori perubahan, yaitu perubahan ukuran, perubahan proporsi, hilangnya ciri-

ciri lama dan timbulnya ciri-ciri baru. 4) Minat adalah suatu kencenderungan atau keinginan yang tinggi 

terhadap sesuatu. Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu hal dan pada 

akhirnya diperoleh pengetahuan yang lebih dalam. 2 Faktor Internal Kebudayaan yaitu lingkungan dan 

informasi.  

Pengukuran pengetahuan dibedakan menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup dan kurang. 

Dinyatakan baik apabila seseorang mampu menjawab dengan benar 75-100% dari jumlah pertanyaan. 

Dinyatakan cukup apabila seseorang mampu menjawab dengan benar 56-75% dari jumlah pertanyaan, 

sedangkan dinyatakan kurang apabila seseorang mampu menjawab dengan benar 40-50% dari jumlah 

pertanyaan. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan melalu pengisisan angket atau wawancara 

tentang materi yang akan diukur pada subjek penelitian atau yang biasa disebut responden.Menyikat 

gigi adalah kegiatan menghilangkan sisa-sisa makanan dan kotoran lainnya yang menempel pada 

permukaan gigi (Hanum et al., 2022). Tujuan menyikat gigi ialah menghilangkan dan menghambat 

pembentukan plak, membersihkan gigi dari sisa makanan dan debris dengan pasta gigi, yang berisi 

suatu bahan khusus untuk mencegah terjadinya karies. 

Lama menyikat gigi sekitar 2 menit namun rata-rata orang menyikat gigi hanya 1-2 menit, waktu 

tersebut sudah dapat memenuhi syarat ideal lama waktu menyikat gigi. Waktu menyikat gigi yang baik 

dan benar adalah : Sebelum tidur malam, sisa makanan yang terselip dan menempel dicela gigi di dalam 

rongga mulut dibersihkan dengan menyikat gigi, untuk menahan perkembangbiakan bakteri dalam 

mulut karena dalam keadaan tidur tidak diproduksi ludah yang berfungsi membersihkan gigi dan mulut 

secara alami. Setelah sarapan, ketika bangun pagi gigi masih relatif bersih, sehingga menyikat gigi dapat 

dilakukan setelah selesai sarapan (Obi, 2021). Prevalensi penyakit gigi masih tinggi. Berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 memperlihatkan prevalensi gigi berlubang pada anak anak 

usia 5 – 6 tahun masih sangat tinggi yaitu 93%. Dari hasil penelitian Intan dan kawan kawan tahun 2023 

adanya pengingkatan pengetahuan teknik menyikat gigi yang baik dan benar sebelum dan sesudah 

penggunaan media bermain ulartangga. 

Berdasarkan survey awal dan pengamatan langsung yang dilakukan oleh pengabdi, pada siswa 

UPT SDN 066428 Sidomulyo di dapatkan hasil dari 10 orang siswa, 8 orang siswa menyikat gigi 

dengan waktu dan teknik yang tidak tepat. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal, maka 

perlu dilakukan pengabdian masyarakat dengan kegiatan Edukasi cara menyikat gigi yang baik dan 

benar penumpatan ART dan sikat gigi pada siswa/i kelas I dan II UPT SDN 066428 Sidomulyo. 

Tujuan Kegiatan  

a. Sikat Gigi Pada Siswa/i kelas I dan II UPT SDN 066428 Sidomulyo 

b. Penumpatan ART Pada Siswa/i kelas I dan II UPT SDN 066428 Sidomulyo 

c. Mewujudkan salah satu kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

Rencana Pemecahan Masalah  

Adapun rencana pemecahan masalah pertama kali melakukan  melakukan promotif penyuluhan  

kesehatan gigi guna untuk meningkatkan pengetahuan, melakukan sikat gigi bersama dan melakukan 

penumpatan gigi yang berlubang dengan ART (Fuji IX)  

 



Yenny Lisbeth Siahaan et al. Cara Menyikat Gigi Yang Baik Dan Benar, Penumpatan ART 
Dan Sikat Gigi Pada Siswa……… 

 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang Ilmu Kesehatan & Kedokteran Optimal |   146 

 

METODE PELAKSANAAN  

Pengabdi menetapkan 5 langkah kerja dalam pengabdian masyarakat sebagai berikut :1). 

melakukan pendekatan pada pihak sekolah upt sdn 066428 sidomulyo. 2) melakukan analisis situasi/ 

pengambilan data awal, 3) melakukan rencana pelaksanaan, diawali dengan pemberian kuesioner pre 

post terlebih dahulu mengukur pengetahuan siswa tentang teknik menyikat gigi yang baik dan benar, 

menyikat gigi , melakukan penumpatan ART (FujinIX), 4) melakukan evaluasi. Adapun khalayak 

sasaran anak SD kelas I dan II UPTN 006428 berjumlah 36 orang, alat dan bahan yang dipakai set alat 

penambalan gigi, sikat gigi dan pasta gigi, bahan penumpatan ART Fuji IX 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaan pengabdian Masyarakat ini dilakukan penyebaran kuesioner pretest dan post 

test untuk mengetahui pengetahuan siswa/I sebelum dan sesudah pemberian edukasi cara menyikat gigi 

yang baik dan benar. Hasil yang didapat adalah Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan 

penyuluhan yang disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. Adapun hasil kegiatan dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini.  

 

Tabel 1 : Hasil Kuesioner Pengetahuan Siswa Tentang Cara Menyikat Gigi Yang Baik Dan Benar 

Kriteria Pengetahuan Sebelum Edukasi 

Jumlah (n) Persentase(%) 

Baik 10 27,78 

Sedang  8 22,22 

Buruk 18 50 

Total 36 100 

  

Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Karies siswa-siswi Sebelum Penumpatan ART Pada Siswa- Siwi Kelas 

I dan II UPT SDN 066428 Sidomulyo 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel .2 menunjukkan bahwa rata-rata kariessebelum dilakukan penumpatan 

ART pada siswa-siswi UPT SDN 066428 Sidomulyo (2,5) yang artinya setiap anak sudah 

memiliki 2,5 gigi yang terkena karies. 

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Karies siswa-siswi Setelah Penumpatan ART Pada Siswa- Siwi 

Kelas I dan II UPT SDN 066428 

 

 

 

 

Dari 36 siswa-siswi dengan 90 gigi yang 

mengalami karies, ada 20 gigi yang sesuai dengan indikasi penumpatan ART. Berdasarkan Tabel 4.2 

menunjukkan bahwa rata-rata karies setelah dilakukan penumpatan ART pada siswa-siswi kelas I dan 

II UPT SDN 066428 Sidomulyo (20) yang artinya setiap anak memiliki 0,5 gigi yang terkena karies. 

Karies 

 N Rata -rata ( ∑ ) 

90 36 

 

2,5 

 

Jumlah 36 36 

Karies 

 N Rata -rata ( ∑ ) 

20 36 

 

0,5 

 

Jumla

h 

36 36 
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Kegiataan pengabdian kepada masyarakat ini telah menunjukkan perbaikan terhadap tata nilai 

masyarakat, bahwasanya ada beberapa kegiatan yang sudah mengarah kepada salah satu faktor yang 

sangat mempengaruhi kepada perbaikan terhadap derajat kesehatan gigi. Kegiatan Penyuluhan juga 

menunjukkan perubahan pada aspek kognitif responden. Tujuan penyuluhan kesehatan menurut WHO 

adalah untuk merubah perilaku perseorangan dan masyarakat dalam bidang kesehatan, tercapainya 

perubahan perilaku individu, keluarga dan masyarakat dalam membina dan memelihara perilaku hidup 

sehat dan lingkungan sehat, serta berperan aktif dalam upaya mewujudkan derajat kesehatan yang 

optimal, dan terbentuknya perilaku sehat Pengetahuan adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu, atau 

segala perbuatan manusia untuk memahami suatu objek. Tanpa pengetahuan seseorang tidak 

mempunyai dasar untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan terhadap masalah yang 

dihadapi.  

Salah satu komponen yang paling penting dalam tubuh manusia adalah gigi. Ketika seseorang 

mengalami sakit gigi, hal ini dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari dengan membuatnya sulit 

untuk makan, berbicara, dan berfungsi secara normal. Mengabaikan kesehatan mulut dapat 

menyebabkan akumulasi organisme mikroba di dalam rongga mulut, yang berpotensi menyebabkan 

perkembangan karies gigi (Setyaningsih et al., 2023). Prevalensi karies terus meningkat, sebagian besar 

disebabkan oleh perubahan gaya hidup, kurangnya layanan pencegahan kesehatan gigi dan mulut, dan 

kurangnya akses terhadap perawatan gigi dan kurangnya pengetahuan tentang cara pemeliharan 

kesehatan gigi dan mulut. Salah satu cara dalam pemeliharan Kesehatan gigi dan mulut dengan 

menyikat gigi. Menyikat gigi adalah kegiatan menghilangkan sisa-sisa makanan dan kotoran lainnya 

yang menempel pada permukaan gigi (Hanum et al, 2022). Tujuan menyikat gigi ialah menghilangkan 

dan menghambat pembentukan plak, membersihkan gigi dari sisa makanan dan debris dengan pasta 

gigi, yang mengandung flour untuk mencegah terjadinya karies.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Diharapkan kepada siswa-siswi kelas I dan II UPT SDN 066428 Sidomulyo berupaya dalam 

memelihara kesehatan gigi dan mulutnya sehingga dapat mengurangi risiko kejadian karies gigi. 

2. Diharapkan kepada pihak sekola SDN 006428 Sidomuliyo agar mendukung pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut dengan menganjurkan untuk kontrol kesehatan gigi ke dokter gigi 6 

bulan sekali. 

3. Diharapkan kepada siswa-siswi kelas I dan II UPT SDN 066428 Sidomulyo lebih terampil dan 

mandiri melakukan dan melaksanakan praktek menyikat gigi yang baik dan benar sehingga 

membudaya dalam kehidupan sehari-hari.  
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